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PENDAHULUAN  

Laporan terintegrasi merupakan 

bentuk pelaporan korporat yang relatif 

baru dan berfungsi sebagai media strategis 

untuk menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan nilai 

secara berkelanjutan dari waktu ke waktu. 

. Kerangka kerja pelaporan 

terintegrasi berfungsi sebagai instrumen 

peningkatan transparansi dan akuntabilitas 

korporasi, dengan menekankan prinsip 

penatalayanan yang lebih holistik melalui 

pengungkapan dimensi nilai yang 

tercermin dalam enam bentuk modal: 

modal finansial, modal manufaktur, modal 

sumber daya manusia, modal sosial-

relasional, modal intelektual, serta modal 

lingkungan alam. 

Tanggung jawab organisasi tidak 

semata-mata terbatas pada respons 

terhadap dampak merugikan di 

lingkungan internal, tetapi juga mencakup 

penilaian yang lebih luas terhadap 

implikasi sosial dan ekonomi yang 

ditimbulkan oleh aktivitas operasionalnya. 

Keberlanjutan perusahaan 

dipandang sebagai tujuan esensial yang 

menuntut pemenuhan kebutuhan 

kontemporer tanpa mengorbankan potensi 

generatif generasi mendatang dalam 

merealisasikan kebutuhan mereka secara 

berkelanjutan. 

Adopsi pelaporan keberlanjutan 

dipandang sebagai inisiatif strategis dalam 

praktik bisnis modern yang mencerminkan 

peran aktif perusahaan dalam mendorong 

tercapainya pembangunan yang 

berkelanjutan. 

Integrated Reporting merupakan 

suatu bentuk pelaporan terpadu yang 

menyatukan secara komprehensif berbagai 

elemen informasi krusial—seperti data 

keuangan, pandangan manajerial, tata 

kelola dan remunerasi, serta aspek 

keberlanjutan—yang sebelumnya disajikan 

secara terpisah. 

Lebih dari itu, laporan ini dirancang 

untuk mengilustrasikan keterkaitan antar 

elemen tersebut serta menjelaskan 

kontribusinya terhadap kapabilitas 

organisasi dalam menciptakan dan 
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mempertahankan nilai secara 

berkelanjutan, baik dalam jangka pendek, 

menengah, maupun panjang. 

Secara konseptual, entitas 

korporasi yang mengedepankan tanggung 

jawab sosial diyakini mampu memenuhi 

ekspektasi normatif dan legitimasi dari 

para pemangku kepentingan melalui 

penyajian laporan terintegrasi, yang secara 

substantif berkontribusi terhadap 

optimalisasi kapabilitas perusahaan dalam 

menciptakan dan mempertahankan nilai 

jangka panjang. 

Tema ini merepresentasikan 

urgensi peran strategis profesi akuntansi 

dalam memperkuat kualitas informasi 

pelaporan serta mengakomodasi 

pergeseran paradigma global terhadap 

kebutuhan transparansi dan akuntabilitas 

melalui adopsi praktik integrated 

reporting. 

Temuan-temuan akademik 

menunjukkan bahwa keberagaman dalam 

struktur dewan—meliputi dimensi gender, 

latar belakang edukatif, serta ragam 

pengalaman profesional—berkontribusi 

terhadap konstruksi perspektif yang lebih 

holistik dan deliberatif dalam proses 

pengambilan keputusan strategis, yang 

pada gilirannya memperkuat legitimasi 

dan kualitas kebijakan korporasi. 

Dalam konteks ini, keberagaman 

dalam komposisi dewan direksi yang 

disertai dengan komitmen terhadap 

prinsip-prinsip tata kelola perusahaan 

yang baik diyakini dapat mendorong 

peningkatan kualitas pelaporan 

terintegrasi, melalui proses pengambilan 

keputusan yang lebih objektif, transparan, 

dan bertanggung jawab. 

Temuan empiris merefleksikan 

bahwa entitas korporasi yang mengadopsi 

komposisi dewan direksi yang heterogen 

serta menginternalisasi prinsip-prinsip 

fundamental tata kelola yang baik 

cenderung mampu memproduksi laporan 

yang memiliki tingkat transparansi dan 

akuntabilitas yang lebih tinggi, sehingga 

memperkuat legitimasi pelaporan di 

hadapan para pemangku kepentingan. 

Pada akhirnya, dengan 

meningkatnya kesadaran akan pentingnya 

pelaporan terintegrasi, diharapkan 

perusahaan-perusahaan di Indonesia dapat 

mulai mengadopsi praktik-praktik tata 

kelola perusahaan yang unggul guna 

memperkuat transparansi dan akuntabilitas 

dalam menjalankan aktivitas bisnis secara 

berkelanjutan. 

Oleh karena itu, heterogenitas dalam 

struktur dewan direksi berimplikasi pada 

terbentuknya keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan bagi perusahaan, sekaligus 

menghasilkan sejumlah manfaat strategis 

dalam jangka panjang. 

Pendekatan multi-teoritis 

mengindikasikan bahwa tata kelola 

perusahaan yang baik berperan sebagai 

determinan krusial dalam membangun 

kualitas dan kredibilitas pelaporan 

terintegrasi, melalui proses artikulasi yang 

sinergis antara informasi finansial dan non-

finansial dalam satu narasi pelaporan yang 

terstruktur dan berkesinambungan. 

Corporate Social Responsibility 

(CSR) telah berkembang menjadi isu 

penting dan relevan dalam beberapa tahun 

terakhir, di mana perusahaan yang 

menunjukkan tanggung jawab sosial secara 

aktif dipandang lebih mampu memenuhi 

harapan pemangku kepentingan serta 

memperkuat citra dan legitimasi perusahaan 

di mata publik. 

Merujuk pada paparan konseptual di 

atas, peneliti memformulasikan ketertarikan 

akademik untuk mengeksplorasi kualitas 

pengungkapan pelaporan terintegrasi 

(Integrated Reporting) pada korporasi di 

Indonesia, dengan penekanan analitis pada 

entitas yang beroperasi dalam sektor 

keuangan dan terdaftar secara resmi di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Dengan merujuk pada konstruksi latar 

belakang yang telah dikemukakan, peneliti 

memandang relevansi untuk mengonstruksi 

suatu kajian empiris yang berjudul: 

'Pengaruh Board Independence, Board 
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Diversity, dan Corporate Governance 

terhadap Kualitas Laporan Terintegrasi: 

Peran Moderasi Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Sebagaimana dikemukakan oleh 

Indra Bastian (2006), teori agensi—atau 

yang secara terminologis dikenal sebagai 

contracting theory—merupakan 

konstruksi teoretis yang menduduki 

posisi sentral dalam lanskap penelitian 

akuntansi kontemporer. Pendekatan 

terhadap teori ini dapat bersifat deduktif 

maupun induktif, dan secara substansial 

merepresentasikan suatu bentuk studi 

perilaku yang berfokus pada eksaminasi 

relasi kontraktual antara prinsipal dan 

agen dalam konteks pengambilan 

keputusan ekonomi. 

 Prinsipal merupakan pihak yang 

memiliki legitimasi dalam otoritas 

pengambilan keputusan strategis jangka 

panjang bagi perusahaan, dan yang 

selanjutnya mendelegasikan fungsi 

eksekusi tersebut kepada agen. Dalam 

perspektif teori keagenan sebagaimana 

dirumuskan oleh Jensen dan Meckling 

(1976), keberadaan dewan direksi 

merepresentasikan suatu mekanisme 

kontrol institusional yang berfungsi 

untuk memitigasi konflik kepentingan 

serta menyelaraskan tujuan antara 

manajemen (agen) dan pemegang saham 

(prinsipal). 

 Teori legitimasi berlandaskan 

pada asumsi adanya kontrak sosial 

implisit antara korporasi dan para 

pemangku kepentingan, di mana 

perusahaan secara strategis 

mengartikulasikan legitimasi 

eksistensialnya melalui pengungkapan 

informasi tertentu dalam laporan 

terintegrasi, sebagai upaya untuk 

memperoleh penerimaan normatif dari 

lingkungan institusionalnya (Shocker 

dan Sethi, 1974). 

 Legitimasi institusional 

diklasifikasikan ke dalam tiga kategori 

utama: legitimasi pragmatis, legitimasi 

moral, dan legitimasi kognitif. Legitimasi 

pragmatis dimanifestasikan ketika para 

pemangku kepentingan menilai bahwa 

aktivitas organisasi secara langsung 

mengakomodasi kepentingan pribadi 

mereka, sehingga menciptakan relasi yang 

bersifat utilitarian dan berorientasi pada 

ekspektasi manfaat timbal balik. 

 Perusahaan yang gagal memenuhi 

ekspektasi sosial yang tersirat dalam 

kontrak sosial dengan masyarakat, 

menurut pendekatan tekanan publik dalam 

teori legitimasi, berisiko menghadapi 

campur tangan dari pihak pemerintah 

sebagai respons terhadap perilaku yang 

dianggap menyimpang dari norma publik 

yang berlaku (Reverte, 2009). 

 Diseminasi informasi non-

keuangan merepresentasikan suatu 

strategi legitimasi korporat yang 

berorientasi pada pengurangan intensitas 

tekanan institusional, baik dari otoritas 

regulatif maupun dari para pemangku 

kepentingan strategis. Dalam ranah ini, 

laporan terintegrasi berfungsi sebagai 

sarana representasional yang 

memungkinkan entitas korporasi besar 

untuk mereduksi probabilitas campur 

tangan negara, mengeliminasi tekanan 

sosial-eksternal, serta menurunkan 

eksposur terhadap biaya politik akibat 

ketidaksesuaian normatif dalam 

pengungkapan korporat (Ness & Mirza, 

1991; Gray et al., 1995). 

 Setiap entitas data yang 

diinkorporasikan dalam laporan korporat 

harus melalui mekanisme audit yang ketat 

dan sistematis, sebagai upaya untuk 

memastikan reliabilitas, integritas, serta 

kesesuaian data dengan prinsip 

transparansi dan akuntabilitas pelaporan. 

 

METODE PENELITIAN 

Objek dalam penelitian ini mencakup 

karakteristik dewan komisaris yang terdiri 

atas independensi dan keberagaman 

anggota, implementasi prinsip tata kelola 

perusahaan yang baik (good corporate 
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governance), serta tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR) pada entitas yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Populasi dalam penelitian ini 

mencakup seluruh perusahaan yang 

bergerak di sektor jasa keuangan dan telah 

terdaftar secara resmi di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama kurun waktu 2020 

hingga 2023, dengan total keseluruhan 

sebanyak 106 entitas usaha. 

Unit sampel dalam studi ini meliputi 

85 entitas korporasi yang dikonstruksi 

melalui pendekatan purposive sampling, 

dengan horizon temporal selama empat 

tahun berturut-turut, sehingga akumulasi 

observasi longitudinal menghasilkan total 

340 data panel. 

Penelitian kuantitatif merupakan 

pendekatan ilmiah yang berpijak pada 

aliran positivisme, yakni pandangan 

bahwa realitas dapat diukur secara 

objektif melalui angka dan data. Metode 

ini digunakan untuk menelaah suatu 

populasi atau sampel tertentu dengan 

bantuan instrumen penelitian terstandar. 

Seluruh data yang diperoleh dianalisis 

secara kuantitatif menggunakan teknik 

statistik, dengan tujuan utama untuk 

membuktikan atau menolak hipotesis yang 

telah ditetapkan sebelumnya. 

Sumber data yang diadopsi dalam 

studi ini merupakan data sekunder, yakni 

informasi yang tidak dikumpulkan secara 

langsung oleh peneliti, melainkan 

diperoleh dari dokumen tersier yang telah 

tersedia secara publik. Secara spesifik, 

data tersebut dihimpun dari laporan 

keuangan serta laporan tahunan (annual 

report) perusahaan yang telah terpublikasi 

secara resmi. 

Penelitian ini menerapkan metode 

Structural Equation Modeling (SEM)  

sebagai teknik analisis data, dengan 

bantuan perangkat lunak WarpPLS versi 

7.0. Teknik ini digunakan untuk mengkaji 

sejauh mana tanggung jawab sosial 

berperan sebagai variabel moderasi dalam 

memperkuat atau melemahkan pengaruh 

board independence, board diversity, dan 

corporate governance terhadap penyusunan 

laporan terintegrasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1 Variabel Laporan Terintegrasi 

(LI) 

 
   

 Variabel Laporan Terintegrasi (LI), 

yang berperan sebagai satu-satunya 

variabel laten dependen dalam model 

penelitian ini, memiliki nilai R-Square 

sebesar 0,095. Artinya, sebesar 9,5% 

variasi yang terjadi pada LI dapat 

dijelaskan oleh variabel-variabel prediktor 

dalam model, yang secara umum 

dikategorikan sebagai kontribusi yang 

rendah. Sementara itu, nilai Adjusted R-

Square sebesar 0,079 menunjukkan 

persentase variasi LI yang telah 

disesuaikan dengan jumlah prediktor 

dalam model, yaitu sebesar 7,9%. 

 

Tabel 2 Relevansi Prediktif Model 

 

 
 

  Berdasarkan hasil analisis terhadap 

relevansi prediktif model, diperoleh nilai 

Q-Square sebesar 0,105 untuk variabel 

kualitas laporan terintegrasi. Nilai ini, 

yang melebihi angka nol, 

mengindikasikan bahwa model yang 

digunakan memiliki kemampuan prediktif 

yang memadai. Dengan kata lain, sebesar 

10,5% variasi dalam laporan terintegrasi 

dapat dijelaskan oleh konstruk-konstruk 

dalam model, sehingga model dinilai 

memiliki relevansi prediktif yang layak. 

  Evaluasi kesesuaian model dalam 

penelitian ini dilakukan melalui 

serangkaian indikator statistik, antara lain 
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Average Path Coefficient (APC), 

Average R-Square (ARS), dan Average 

Variance Inflation Factor (AVIF). 

Model dikategorikan memenuhi kriteria 

kelayakan apabila APC dan ARS 

menunjukkan tingkat signifikansi 

statistik dengan p-value < 0,05, serta 

nilai AVIF tidak melebihi ambang batas 

3,3 sebagai indikator multikolinearitas 

yang dapat diterima. Selain itu, tingkat 

Goodness of Fit secara komprehensif 

diukur menggunakan indeks Tenenhaus 

GoF, dengan klasifikasi nilai GoF ≥ 0,10 

sebagai indikasi efek kecil, ≥ 0,25 

sebagai efek sedang, dan ≥ 0,36 sebagai 

efek besar. Adapun koefisien Q-Square 

(Q²) yang bernilai positif (> 0) 

mengonfirmasi bahwa model memiliki 

daya prediktif yang layak secara empiris. 

 

Tabel 3 Estimasi Nilai Average Path 

Coefficient (APC) 

 

 
 

  Hasil estimasi nilai Average Path 

Coefficient (APC), Average R-Square 

(ARS), dan Adjusted Average R-Square 

(AARS) menunjukkan signifikansi 

statistik dengan p-value < 0,05, yang 

menandakan bahwa model telah 

memenuhi kriteria kelayakan secara 

statistik (goodness of fit). Di sisi lain, nilai 

Average Variance Inflation Factor 

(AVIF) yang berada di bawah ambang 

batas 3,3 mengonfirmasi tidak 

ditemukannya gejala multikolinearitas 

yang substansial, baik antar indikator 

dalam satu konstruk maupun antar 

variabel bebas dalam model struktural. 

Sementara itu, capaian nilai Goodness of 

Fit (GoF) sebesar 0,309 

merepresentasikan bahwa model termasuk 

dalam klasifikasi fit sedang (moderate fit), 

karena berada dalam interval 0,25–0,36 

dan mendekati ambang klasifikasi fit tinggi 

(large fit). 

 Tabel di bawah ini memperlihatkan 

matriks korelasi antar variabel laten yang 

dihasilkan melalui pengolahan data 

menggunakan software WarpPLS versi 7.0. 

Setiap nilai korelasi disertai simbol bintang 

(*) yang menandakan hubungan tersebut 

signifikan secara statistik pada tingkat 

probabilitas p < 0,05. 

 

Tabel 4 Matriks Korelasi Antar Variabel 

Laten 

 

 
 

 Nilai korelasi diperoleh dari segmen 

Correlations among latent variables with 

square roots of AVEs, di mana elemen 

diagonal merepresentasikan akar kuadrat 

dari nilai Average Variance Extracted 

(AVE), yang secara konsisten bernilai 

1.000 untuk seluruh konstruk karena 

masing-masing dimodelkan melalui 

indikator reflektif tunggal. Hasil analisis 

matriks korelasi tersebut mengungkapkan 

beberapa poin inferensial sebagai berikut: 

1. Ditemukan korelasi paling 

signifikan antara variabel Corporate 

Social Responsibility (CSR) dan 

Laporan Terintegrasi (LI) sebesar 

0,256 (p < 0,001), serta antara Good 

Corporate Governance (GCG) dan 

LI sebesar 0,197 (p < 0,001). Hal ini 

mengindikasikan bahwa dimensi 

tata kelola dan tanggung jawab 

sosial memiliki kontribusi 

substansial terhadap peningkatan 

kualitas pelaporan korporat. 

2. Hubungan negatif yang signifikan 

antara variabel interaksi CSR*BI 

dan LI sebesar -0,108 (p = 0,046) 

mencerminkan adanya efek 
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moderasi yang bersifat 

kontraproduktif dari CSR, yang 

dalam konteks ini mereduksi 

pengaruh positif Board 

Independence terhadap integrasi 

pelaporan. 

3. Korelasi yang relatif rendah antar 

variabel prediktor, misalnya antara 

Board Independence dan Board 

Diversity sebesar -0,083, 

mengindikasikan tidak adanya 

masalah multikolinearitas yang 

sistemik, meskipun sekaligus 

mencerminkan lemahnya kohesi 

struktural antar konstruk tata 

kelola yang dihipotesiskan. 

4. Secara agregat, model Partial 

Least Squares (PLS) menunjukkan 

tingkat Goodness of Fit (GoF) 

pada kategori sedang, yaitu 0,309. 

Namun demikian, nilai R-Squared 

yang rendah (0,095) dan 

terbatasnya variabilitas yang dapat 

dijelaskan pada konstruk LI 

memperlihatkan bahwa daya 

prediktif model masih berada pada 

taraf yang relatif moderat. 

  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

menginvestigasi Pengaruh Board 

Independence, Board Diversity, dan Good 

Corporate Governance terhadap Kualitas 

Laporan Terintegrasi dengan Tanggung 

Jawab Sosial Perusahaan sebagai 

Variabel Moderasi, diperoleh simpulan 

sebagai berikut: 

1. Temuan empiris menunjukkan 

bahwa board independence 

berimplikasi positif signifikan 

terhadap kualitas laporan 

terintegrasi. Hasil ini 

mengonfirmasi proposisi utama 

teori agensi yang menekankan 

bahwa dewan independen 

berfungsi sebagai mekanisme 

kontrol efektif dalam menekan 

asimetri informasi dan mengurangi 

biaya agensi. Independensi 

struktural anggota dewan 

memungkinkan proses pengawasan 

yang lebih objektif terhadap 

eksistensi manajerial, karena tidak 

memiliki afiliasi langsung dengan 

pihak pengelola. 

2. Variabel board diversity terbukti 

memberikan pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap kualitas 

pelaporan terintegrasi. Hal ini 

mencerminkan bahwa heterogenitas 

dalam struktur dewan, apabila tidak 

disinergikan secara optimal, 

berpotensi menimbulkan 

fragmentasi perspektif dan konflik 

kepentingan dalam pengambilan 

keputusan, yang pada gilirannya 

menurunkan kohesivitas tim dan 

kualitas penyajian informasi dalam 

laporan terintegrasi. 

3. Good Corporate Governance 

(GCG) menunjukkan kontribusi 

paling dominan dan positif dalam 

mempengaruhi kualitas laporan 

terintegrasi. Sebagai perangkat tata 

kelola yang komprehensif, GCG 

berfungsi sebagai instrumen 

pengawasan sistemik yang 

memperkuat transparansi, 

akuntabilitas, serta integrasi antara 

informasi keuangan dan non-

keuangan. GCG juga berperan 

dalam memperkuat sistem 

pengendalian internal dan 

menurunkan probabilitas asimetri 

informasi. 

4. Interaksi moderasi antara CSR dan 

board independence menghasilkan 

pengaruh negatif yang signifikan. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

keberadaan CSR yang tidak 

terintegrasi secara strategis dapat 

mendistorsikan fokus dewan 

independen terhadap substansi 

pelaporan yang bersifat terintegrasi. 

Hal tersebut menandakan bahwa 

sinergi yang lemah antara CSR dan 

independensi dewan dapat 
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mengurangi efektivitas pelaporan 

secara keseluruhan. 

5. Moderasi CSR terhadap board 

diversity tidak signifikan secara 

statistik. Hal ini mengindikasikan 

absennya keterkaitan fungsional 

antara keragaman dewan dengan 

implementasi CSR yang belum 

dimaksimalkan secara strategis 

untuk mendukung kualitas 

pelaporan. Keterbatasan ini juga 

merefleksikan lemahnya koherensi 

antara praktik keberagaman dan 

pengungkapan tanggung jawab 

sosial. 

6. Moderasi CSR terhadap good 

corporate governance juga tidak 

menunjukkan signifikansi. Hal ini 

disebabkan oleh belum 

terintegrasinya praktik CSR dalam 

arsitektur tata kelola perusahaan 

secara sistemik. Di samping itu, 

ketidakjelasan indikator 

pengukuran CSR yang relevan 

terhadap pelaporan terintegrasi 

serta pengaruh faktor sosio-

kultural dan regulasi domestik 

turut berkontribusi terhadap 

lemahnya peran CSR dalam 

memperkuat efektivitas GCG. 
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